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Abstract

Low back pain is a health problem often experienced by stone-cutting workers. This study aims to
analyze the factors associated with low back pain complaints in stone-cutting workers. This research
was an analytic observation with a cross-sectional design. The research was conducted in Pero Village,
Southwest Sumba District, in February-March 2020. The population consisted of 46 stone-cutting
workers in Pero Village. The sample was taken using a total sampling technique. The statistical test used
was the chi-square test with a=0.05. The results showed complaints of low back pain were related to
work attitude (p=0.042), age (p=0.000), years of work (p=0.000), and length of work (p=0.031), while
stretching did not associate with lower back pain (p=0.947). Stone cutting workers are recommended to
have correct work posture (ergonomics) and to take time to rest, thereby minimizing the risk of LBP,
especially for workers aged >30 years.

Keywords: Low Back Pain, Stone-cutting Worker.

Abstrak

Keluhan nyeri punggung bawah merupakan masalah kesehatan yang sering dialami pekerja batu potong.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung
bawah pada pekerja batu potong di Desa Pero Kabupaten Sumba Barat Daya. Jenis penelitian ini adalah
observasi analitik dengan desain cross-sectional study. Lokasi penelitian adalah Desa Pero Kabupaten
Sumba Barat Daya dan dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2020. Populasi penelitian adalah
seluruh pekerja batu potong di Desa Pero sebanyak 46 orang, Sampel diambil dengan teknik total
sampling sehingga besar sampel adalah 46 pekerja. Uji statistik yang digunakan adalah chi-square test
dengan a = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan variabel yang memiliki hubungan dengan keluhan nyeri
punggung bawah adalah sikap kerja (p=0,042), usia (p=0,000), masa kerja (p=0,000), dan lama kerja
(p=0,031), sedangkan peregangan/stretching tidak berhubungan dengan nyeri punggung bagian bawah
(p=0,947). Pekerja batu potong diharapkan menerapkan sikap kerja yang baik (ergonomi) dan
meluangkan waktu untuk beristirahat, sehingga memperkecil kemungkinan terjadinya risiko LBP,
terutama pada pekerja yang berusia >30 tahun.

Kata Kunci: Nyeri Punggung Bawah, Pekerja Batu Potong.

Pendahuluan

Nyeri punggung bawah (low back pain/LBP) yaitu rintihan yang ditandai gejala ngilu
di bagian tulang punggung bawah.! Nyeri yang dirasakan karena posisi kerja yang statis dan
bersikenambungan saat bekerja berisiko menyebabkan terhambatnya jam kerja yang dapat
mengganggu produktivitas kerja. Nyeri punggung bawah dapat menyebabkan hilangnya jam
bekerja kerja dan menurunnya efektivitas kerja serta dapat mempengaruhi pengeluaran biaya
untuk pengobatan. Faktor risiko terjadinya sakit/nyeri punggung bawah disebabkan oleh
banyak variabel di antaranya, faktor internal seperti usia, jenis kelamin, IMT, status gizi,
kebiasaan merokok dan lain sebagainya, dan faktor eksternal seperti sikap kerja, masa kerja,
sikap kerja, perenggangan otot (stretching) dan beban kerja.
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Musculoskeletal disorders di tahun 2013 menyumbang 33% masalah dari semua
masalah cedera dan penyakit di dunia.® Kejadian nyeri punggung bawah dalam satu tahun di
beberapa negara di Benua Asia dan Eropa seperti Denmark, Inggris, Kuwait, dan Israel
menunjukkan rata-rata terjadi lebih dari 18% populasi di masing-masing negara.* Kasus pasien
yang mengalami sistematis otot dan jaringan ikat dalam tubuh di Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) tahun 2015 sebesar 102.267 kasus (12,67%), sedangkan pada tahun 2016 sebanyak
96.544 kasus (5,49%).%" Prevalensi penyakit musculoskeletal di wilayah NTT pada tahun 2018
sebesar 6,8%.° Berbagai macam pekerjaan yang berpotensi mengalami gangguan LBP pekerja
sektor formal maupun informal yaitu pekerja; dilapangan atau bukan lapangan, operator,
perawat, pelayan, teknisi dan manajernya, sales, supir, pekerjaan manual, nelayan dan
penjahit.® Kegiatan di bidang sektor informal yang berisiko mengalami gangguan kesehatan
akibat kerja, terutama yang berhubungan dengan sikap kerja salah satunya pekerja batu potong.

Pekerja Usaha Kecil Menengah (UKM) seperti pengrajin batu potong merupakan
pekerjaan yang sangat memiliki risiko mengalami LBP jika dilihat dari cara kerja dan posisi
kerjanya. Data awal yang diperoleh dari Puskesmas Waimangura tercatat jumlah kunjungan
penyakit sistem otot dan jaringan pengikat pada tahun 2017 berjumlah 23 kasus, sedangkan
pada tahun 2018 sebanyak 36 kasus.®!® Keluhan nyeri punggung bawah dapat mengurangi
kecakapan hasil produksi individu. Lebih dari 50% pekerja di sektor formal maupun nonformal
di dunia pernah mengalaminya. LBP merupakan insiden kesehatan kedua setelah ISPA yang
memungkinkan individu melakukan kunjungan ke fasilitas kesehatan yang membutuhkan biaya
pengobatan yang berdampak pendapatan sosial ekonomi berkurang, hilangnya jam kerja, dan
menurunnya hasil produksi sumber pendapatan.!! Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah (low back pain) pada
pekerja batu potong di Desa Pero, Kabupaten Sumba Barat Daya.

Metode

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik, dengan desain cross-sectional. Lokasi
penelitian adalah Desa Pero, Kabupaten Sumba Barat Daya dan penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Februari-Maret 2020. Populasi penelitian adalah seluruh pekerja batu potong di
Desa Pero sebanyak 46 orang. Sampel diambil dengan teknik total sampling dengan besar
sampel adalah 46 pekerja. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara dan
observasi dengan instrumen penelitian ini adalah kuesioner dan lembar observasi. Uji statistik
yang digunakan adalah chi-square test dengan o = 0,05 dan Cl 95%.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah sikap kerja, usia, masa kerja, lama
kerja, dan peregangan otot sedangkan variabel dependen adalah nyeri punggung bawah. Yang
dimaksud dengan nyeri punggung bawah adalah nyeri yang dirasakan pada daerah punggung
yang dialami oleh pekerja saat melakukan pekerjaannya. Nyeri punggung bawah didasarkan
pada pengakuan responden. Sikap kerja adalah posisi kerja yang diterapkan saat melakukan
pekerja. Pekerja yang melakukan pekerjaan di ukur dengan menggunakan lembar observasi
reba dengan kriteria objektif yang digunakan: 1) tidak ergonomis jika perhitungan tingkat risiko
reba 8-15, dan 2) ergonomis jika perhitungan tingkat risiko reba 0-7. Usia merupakan lama
hidup seseorang sejak lahir. Kriteria objektif yang digunakan: 1) berisiko mengalami nyeri
punggung bawah apabila berusia > 30 tahun, dan 2) tidak berisiko mengalami nyeri punggung
bawah jika berusia < 30 tahun. Masa kerja adalah kurun waktu atau lamanya pekerja bekerja.
Kriteria objektif yang digunakan adalah: 1) berisiko mengalami nyeri punggung bawah, jika
masa kerja >5 tahun, dan 2) tidak berisiko, jika masa kerja <5 tahun. Lama kerja adalah Lama
kerja adalah waktu yang digunakan seseorang bekerja dengan baik dalam sehari. Kriteria yang
digunakan adalah 1) berisiko, jika lama bekerja: >8 jam dalam sehari dan 2) tidak berisiko, jika
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lama bekerja: <8 jam dalam sehari. Peregangan/stretching adalah kebiasaan pelemasan otot
baik sebelum bekerja maupun sesudah bekerja yang dilakukan responden. Kriteria objektif
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) tidak melakukan peregangan secara rutin
sebelum bekerja, dan 2) melakukan peregangan secara rutin sebelum bekerja. Penelitian ini
telah mendapat kelayakan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Nusa Cendana, dengan nomor: 2020030-KEPK.

Hasil

Desa Pero merupakan salah satu desa yang termasuk dalam wilayah kerja Kecamatan
Wewewa Barat, Kabupaten Sumba Barat Daya. Desa Pero adalah desa yang mekar dari Desa
Kalembu Weri pada tahun 2016. Desa Pero memiliki luas wilayah sebesar 12 km? dan 1 km?
merupakan hutan Desa. Desa Pero didominasi struktur tanah batuan gamping coral. Oleh karena
struktur tanah tersebut, Desa Pero memiliki potensi yang termasuk dalam golongan galian C
yang cocok untuk pembuatan batu potong. Di Desa Pero terus berkembang usaha batu potong
dan sebagian masyarakatnya dikenal sebagai penambangan batu potong atau penyedia batu
potong.

Topografi Desa Pero bervariasi dari dataran rata, bergelombang, hingga tinggi
(berbukit), dengan kemiringan yang cukup tinggi. Dataran rendah dijadikan sebagai lahan
pertanian (persawahan) dan dataran tinggi lebih banyak dijadikan sebagai lahan tempat usaha
penambangan batu potong. Pekerja batu potong merupakan orang yang bekerja sebagai
penyedia bahan dasar bangunan yang dibentuk dengan bahan dasar alam. Pekerja batu potong
bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, sehingga pekerja batu potong memiliki risiko
mengalami nyeri punggung bawah. Distribusi frekuensi setiap variabel penelitian disajikan
selengkapnya pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Penelitian

Variabel Frekuensi (n=46) Proporsi (%)

Usia

>30 Tahun 29 63,0

<30 Tahun 17 37,0
Sikap Kerja

Tidak ergonomis 29 63,0

Ergonomis 17 37,0
Masa Kerja

>5 Tahun 26 56,5

<5 Tahun 20 43,5
Lama Kerja

>8 Jam 27 58,7

<8 Jam 19 41,3
Peregangan/Stretching

Tidak Melakukan 26 56,5

Melakukan 20 43,5
Keluhan Nyeri Punggung Bawah

Nyeri 29 63,0

Tidak Nyeri 17 37,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden lebih banyak memiliki sikap kerja yang tidak
ergonomis (63,0%), masa kerja lebih dari lima tahun (56,5%), lama kerja lebih dari delapan
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jam (58,7%), dan mayoritas tidak melakukan peregangan (80,4%) sehingga lebih banyak yang
mengalami keluhan nyeri punggung bawah (63,0%). Distribusi responden menurut hubungan
variabel independen dan variabel dependen disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah (LBP) pada
Pekerja Batu Potong di Desa Pero Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun 2020
Keluhan Nyeri Punggung Bawah

Variabel Nyeri Tidak Nyeri Jumlah p-value
n % n % n %

Usia

>30 Tahun 27 100,0 0 0,0 27 100,0 0.000

<30 Tahun 2 10,5 17 89,5 19 100,0 ’
Sikap Kerja

Tidak Ergonomis 22 75,9 7 24,1 29 100,0 0.042

Ergonomis 7 41,2 10 58,8 17 100,0 :
Masa Kerja

>5 Tahun 26 100,0 0 0,0 26 100,0 0.000

<5 Tahun 3 15,0 17 85,0 20 100,0 ’
Lama Kerja

>8 Jam 21 77,8 6 22,2 27 100,0 0.031

<8 Jam 8 42,1 11 57,9 19 100,0 ’
Peregangan/Stretching

Tidak Melakukan 17 65,4 9 34,6 26 100,0 0.947

Melakukan 12 60,0 8 40,0 20 100,0 '

Tabel 2 menunjukkan bahwa faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung
bawah adalah usia, sikap kerja, masa kerja, dan lama kerja, sedangkan peregangan/stretching
sama sekali tidak berhubungan.

Pembahasan

Sikap kerja adalah posisi kerja seseorang saat melaksanakan aktivitasnya. Posisi kerja
seseorang mungkin saja menjadi janggal. Posisi yang janggal adalah posisi tubuh yang
menyimpang secara signifikan dari posisi tubuh normal saat melakukan pekerjaan.'?
Berdasarkan hasil wawancara maupun hasil observasi saat dilakukan penelitian pekerja batu
potong di desa pero melangsungkan aktivitasnya dengan cara yang janggal (tidak ergonomis)
yakni, membungkuk yang bersifat lama, posisi, duduk yang miring, dan berdiri yang janggal
dalam waktu yang lama. Situasi ini disebabkan juga oleh kondisi tempat kerja yang tidak rata
karena berada pada tempat ketinggian (berbukit). Posisi kerja pada kondisi statis dalam waktu
yang lama mengakibatkan beban pada daerah punggung bawah dikarenakan tumpuan beban
menjadi pemicu terjadinya keluhan nyeri punggung bawah.

Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara sikap kerja dengan
keluhan nyeri pungung bawah pada pekerja batu potong di Desa Pero kabupaten Sumba Barat
Daya. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan ada hubungan
yang signifikan antara sikap kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah (LBP).13!* Postur
kerja yang salah dan dipaksakan, dapat menyebabkan kelelahan sehingga berdampak pada
efesiensi kerja dalam jangka yang panjang dan dapat menimbulkan masalah fisik, psikis, dan
terasa ngilu pada punggung, sehingga pekerjaan yang melakukan pekerjaan dengan sikap yang
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janggal harus disesuaikan waktu istirahatnya agar tidak monoton dengan pekerjaan secara terus
menerus.

Usia merupakan faktor yang cukup berperan untuk menyebabkan peningkatan risiko
keluhan nyeri punggung bawah. Semakin bertambahnya usia semakin rentan seseorang
mengalami peningkatan risiko gangguan muskuloskeletal.*® Pada usia 30 tahun seseorang dapat
terjadi penurunan fungsi otot, deklanasi tulang, penurunan fungsi jaringan otot, dan
berkurangnya cairan dalam jaringan ikat, mengalami penurun fungsi kekuatan dan keluhan otot
skeletal maka pada usia ini sangat rentang dengan keluhan nyeri punggung bawah.**

Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan signifikan antara usia dengan keluhan
nyeri punggung bawah pada pekerja batu potong di Desa Pero Kabupaten Sumba barat daya.
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan ada hubungan
signifikan antara variabel usia dengan LBP di puskesmas Gamping, serta LBP sering dirasakan
bagi setiap pekerja namun, pada umumnya mulai dirasakan pada umur 30 tahun keatas.'?
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang dilakukan oleh peneliti didapati bahwa pekerja
dengan usia > 30 tahun melakukan pekerjaan sebagai pengrajin (produksi batu) karena mereka
lebih memahami dan mahir dalam melakukan pemotong batu serta pekerja yang usianya < 30
tahun ditemukan bekerja sebagai pengangkut batu yang siap dipasarkan.

Usia memiliki hubungan yang signifikan dikarenakan kegiatan sebagai pengrajin atau
produksi batu memiliki posisi kerja yang sangat tidak ergonomi, dengan posisi kerja duduk
membungkuk dalam keadaan jongkok yang dilakukan terus-menerus selama pekerjaan
berlangsung sehingga dapat menjadikan pekerja berpotensi mengalami nyeri punggung bawah.
Pekerja disaran untuk melakukan aktivitas otot (peregangan) sebelum melakukan pekerjaan
apalagi pekerja di usia >30.

Masa kerja merupakan akumulasi kegiatan seseorang yang dilaksanakan dalam jangka
waktu panjang. Keseharian yang dilaksanakan secara berkelanjutan juga berpengaruh pada
anggota tubuh (otot) yang dipaksa untuk terus beraktivitas dan membebani otot skeletal tubuh.
Salah satu masalah kesehatan akibat kegiatan yang dilakukan dalam kurun waktu lama oleh
pekerja adalah keluhan Nyeri punggung bawah.!” Dampak positif dari pekerja yang memiliki
masa kerja yang lama dapat menambah pengalaman kerja seseorang, yang mana semakin lama
seorang bekerja maka akan lebih mampu untuk berinteraksi dengan pekerja dan sekelilingnya,
namun dampak negatif bagi kesehatan kerja yang ditimbulkan dari masa kerja yang lama dapat
berpotensi mengalami keluhan LBP. Keluhan LBP adalah penyakit serius dengan jangka waktu
lama, jadi semakin lama seseorang bekerja maka semakin besar juga risiko adanya keluhan.

Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan signifikan antara masa kerja dengan
keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja batu potong di Desa Pero Kabupaten Sumba Barat
Daya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah pada
pengrajin Batik di Kecamatan Palayangan Kota Jambi.!® Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan ditemui 26 responden yang bekerja >5 tahun. Desa Pero yang terkenal sebagai desa
penyedia bahan dasar bangunan (batu potong) juga menjadi faktor yang mempengaruhi
lamanya responden bekerja sebagai pengrajin batu potong. Pada umumnya masyarakat di Desa
Pero sumber pendapatannya adalah hasil dari produksi batu potong yang dijual. Aktivitas yang
dilaksanakan seseorang secara terus-menerus akan mengakibatkan gangguan tubuh. Semakin
lama seseorang bekerja memungkinkan terjadinya kekakuan pada daya tahan otot maupun
tulang secara fisik maupun psikis dan berpeluang besar mengalami nyeri punggung bawah.
Untuk mengurangi adanya LBP pekerja harus mempertahankan kebugaran jasmani dengan
rajin berolahraga, juga memerhatikan pola makan (gizi) sehingga metabolisme tubuh juga baik.
1. Hubungan Lama Kerja dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah pada Pekerja Batu Potong
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Ketentuan umum lama kerja sebagaimana yang telah diatur menjelaskan bahwa waktu
normal bekerja dalam sehari yaitu 6-8 jam per hari. Pekerja yang melebihi jam kerja sangat
berpeluang mengalami nyeri punggung bawah.'® Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan
yang signifikan antara lama kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja batu
potong di Desa Pero Kabupaten Sumba Barat daya. Hasil temuan ini juga didukung oleh temuan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara lama kerja
dengan keluhan nyeri punggung bawah.?

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang dilakukan terdapat 27 responden yang
bekerja >8 jam kerja dengan 7 hari (1 minggu). Selama jam kerja responden hanya meluangkan
waktu beristirahat 2-3 menit saat sudah merasa ada yang aneh dengan anggota tubuhnya dan
beristirahat pada saat jam makan. Alasannya karena responden bekerja harus mencapai target
batu dalam sehari untuk dipasarkan. Karena sistem kerjanya berkelompok yang beranggotakan
3-5 orang, maka target batu yang dimaksud adalah setiap anggota kelompok setelah
mendapatkan 1.000-2.000 biji batu potong dan harus pindah ke lokasi anggota kelompok
lainnya. Jumlah permintaan yang banyak juga mempengaruhi responden bekerja hingga jam 11
malam (lembur). Pekerjaan yang dilakukan >8 jam kerja merupakan salah satu pemicu
terjadinya keluhan low back pain, karena beban yang diterima oleh otot semakin banyak dan
harus membutuhkan waktu untuk beristirahat.

Peregangan merupakan gerakan atau aktivitas sederhana yang sengaja dilakukan dengan
tujuan sebagai pelemasan pada otot agar tidak kaku saat beraktifitas.?! Peregangan adalah
aktivitas relaksasi otot agar lebih lentur saat bergerak dan dapat membantu peningkatan suplai
oksigen, melancarkan peredaran darah. Seseorang yang sering melakukan peregangan dapat
memperkecil ketegangan otot, mengatasi kram otot, dan mengaktifkan kesadaran terhadap
bagian tubuh tertentu terutama pada bagian tubuh yang sering digunakan untuk beraktivitas.

Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara peregangan
dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja batu potong di Desa Pero Kabupaten
Sumba Barat Daya. Penelitian ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya
yang menyatakan peregangan tidak memiliki hubungan dengan keluhan nyeri punggung
bawah.?? Tidak adanya hubungan antara peregangan dengan keluhan nyeri punggung bawah
kemungkinan berkaitan pekerja batu potong tidak melakukan peregangan rutin namun mereka
melakukan gerakan atau aktivitas lain yang dapat mengurangi keluhan nyeri punggung bawah
mereka. Responden diharapkan selalu melakukan peregangan sebelum beraktivitas maupun
setelah melakukan aktivitas.

Simpulan

Faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah adalah sikap
kerja (p=0,042), usia (p=0,000), masa kerja (p=0,000), dan lama kerja (p=0,031), sedangkan
peregangan/streaching tidak berhubungan dengan nyeri punggung bagian bawah (p=0,947).
Pekerja batu potong diharapkan menerapkan sikap kerja yang baik (ergonomi) dan meluangkan
waktu untuk beristirahat, sehingga memperkecil kemungkinan terjadinya risiko LBP, terutama
pada pekerja yang berusia >30 tahun yang rentan terhadap risiko LBP.
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